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KATA PE2^GANTAR

KEPALA PUSAT BAHASA

Di dalam masyarakat Indonesia telah tegadi berbagai perubahan sebagai
akibat mengikuti tatanan kdiidiqpan dunia baru yang bercirikan
keterbukaan melalui globalisasi dan teknologi infonnasi yang canggih.
Kondisi itu telah n)enq}engaruhi penlaku masyarakat Indonesia sebagai
bagian dari masyarakat dunia. Tatanan gerakan reformasi yang bergulir
sejak 1998 telah mengubah paradigma kehidupan bermasyarakat,
berban^a, dan bemegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik
berubah ke desentralistik. Masyarakat bawah yang menjadi s^aran (ob-
jek) kini didorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangiman
bangsa. Oleh karena itu, Pusat Bahasa mengubah orientasi kiprahnya.
Sejalan dMigan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Bahasa
berupaya mewujudkan pusat infonnasi dtm pelayanan kebahasaan dan
kesastraan.

Untuk mencapai tujuan itu, telah dan sedang dilalfiikan (1)
penelitian, (2) penyusunan, (3) poierjemahan, (4) pemasyarakatan hasil
pengembtmgan bahasa melalui berbagai media, antara lain melalui
televisi, radio, surat kabar, majalah; dan (5) penerbitan.

Dalam bidang penelitian, Pusat Bahasa telah melakukan penelitian
bahasa Indonesia dan daerah melalui keija sama dengan tenaga peneliti
di perguruan tinggi di wilayah pelaksanaan penelitian. Setelah melalui
proses penilaian dan penyuntingan, hasil penelitian itu diterbitkan dengan
dana Bagian Proyek Penelitian ICebahasaan dan Kesastraan. Penerbitan
ini diharapkan d^at mai:q)erkaya bacaan tentang penelitian di Indonesia
agar kehidupan keilmuan lebih semarak. Penert)itan buku Sintaksis
Bahasa Gresiini menq)akan salahsatu wujudupaya tersebut. Kduidiran
buku ini i
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tcrutsniE Bflgisn Proyclc Pcnditisn Kcbshasssn dsn Kcssstrflsn^ Uutuk
itu, kepada para peneliti saya sampaikan terima kasih dan pen^hargaan
yang tulus. Ucapan terima kasib juga saya sampaikan kepada penyunting
naskah laporan penelitian ini. Demikian juga kepada Drs. Sutiman,
M.Hum., Pemimpin Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesas-
traan beserta staf yang mempersiapkan penerbitan ini saya san^aikan
ucapan terima kasih.

Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat bagi peminat
bahasa dan masyarakat pada lunumnya.

Jakarta, November 2002 Dr. Denify Siigono
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Banyaknya suku atau kelompok etnik yang masing- masing mempunyai
kebudayaan sendiri, termasuk bahasanya, merupakan kekayaan bangsa
Indonesia yang jarang dimiliki oleh bangsa Iain. Namun, masih banyak
bahasa yang belum diteliti sehingga belum diketahui bagaimana bahasa
itu. Di Irian Jaya ada 250 bahasa daerah. Dari 250 bahasa daerah itu
bam sekitar 10—15 persen yang sudah ditulis oleh SIL dan oleh peneliti
asing sebelumnya dan bam beberapa bahasa saja yang diteliti oleh bangsa
Indonesia sendiri yang pada umumnya dilaksanakan atas biaya Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa melalui Kanwil Depdikbud Pro-
vinsi Irian Jaya. Penelitian bahasa daerah mempakan inventarisasi ke
budayaan yang amat penting karena kita hams mengetahui kebudayaan
yang kita miliki. Jika tidak mengetahui bahasa suatu masyarakat, kita
tidak mungkin mengetahui kebudayaan masyarakat itu.

Penelitian bahasa daerah berguna pula bagi pengembangan bahasa
nasional karena kosakata bahasa nasional dapat dikembangkan dari kosa-
kata bahasa daerah, temtama kata-kata yang bempa benda atau tindakan
yang hanya terdapat pada kebudayaan penumr bahasa daerah itu. Dari
hasil penelitian terhadap stmktur dan kosakata bahasa dapat pula diada-
kan perbandingan bahasa-bahasa yang dapat mengungkapkan sejarah atau
asal-usul suatu suku.

Dengan adanya rekaman stmktur dan kosakata suatu bahasa, orang
lain mudah belajar bahasa itu. Penutur asli bahasa daerah itu pun dapat
belajar bahasa Indonesia lebih mudah dengan melihat dokumen kosakata-



iQra. Keberadaan dntaiTnen ini d£^at pula mranpennudah Mta dalam me-
nyampaikan infonaasi kepada penutur asli bahasa itu, s^erti informasi

dw pertanian A»\9m bahasa mereka.
Bahasa Indonesia dirasakan kadang-kadang lebih penting oleh penutur

asli suatu bahasa daripada bahasa ibunya karena ld)ih piaktis, terutama
di Irian Jaya, karena bahasa daerah hegitu banyak dengan penutur asli
yang sedikit. KeaHaan ini dapat membuat bahasa daerah hilang pelan-pe-
ian karena tidak dipakai lagi oleh penutur aslinya. Kekhawatiran akan
musnahnya bahasa daerah Irian Jaya pemah dikwnukakan oleh Mihardja
(1993), Kakanwil Depdikbud Provinsi Irian Jaya bahwa dalam sepuluh
tahun iTiftndatang halloa daerah di Irian Jaya akan hancur-hancuran {Tifa
Jri/m Minggii I Desember 1993). Oleh karena itu, penelitian bahasa amat-
lah perlu supaya ada dokumentasi terhadap satu bahasa sebelum bahasa
itu hilang.

Salah satu dari bahasa daerah yang perlu diteliti adalah bahasa Gresi
(selanjutnya disebut BG), yang terletak di pedalaman Kabupaten Jaya-
pura, di Kecamatan Kemtidc-Gresi, kira-kira seratus kilo meter sebelah
barat daya kota Jayapura. Bahasa ini menurut Silzer dan Heikkinen
(1984), termasuk bahasa Non-Australia filum Trans-New Guinea, famili
Nimboran. Aspek bahasa ini yang pemah diteliti adalah fonOlogi oleh
Suparlan dkk. (1987) dan morfologi oleh Praba dkk. (1996) sehingga be-
lumjelas bagaimana deskripsi sintaksis bahasa ini. Oleh karena itu perlu
kiranya diadakan penelitian aspek sinttdcsis dan aspek wacananya.

Wurm (1982) membagi bahasa Non-Austranonesia (Papuan) di Irian
Jaya dan Papua New Guinea menjadi empat filum (fila) besar dan enam
filum kecil. Keempat filum besar itu ialah New Guinea, West Papuan,
Torricelli, dan East Pq)uan, sedang keenam filum kecil adalah filum Sko
setingkat stok, filum Kwomtari juga setingkat stok, filum Aral (setingkat
famili), filum Anto-Musan (setingkat fjunili), filum KepalaBurung Timur
(East Birds Head) setingkat stok, dan filum Geelvink Bay. Filum Trans
New Guinea terdiri atas 27 stok. Salah satu dari stok itu adalah Nim-
bortui dan juga BG.

Bahasa ini dikelilingi oleh bahasa-4bahasa iCemtuk di sd>elah timur,
hahasa Nimboran, bahasa Kwansu sdjelah utara, bahasa Orya sebelah



barat, dan bahasa Morw£q> sebelah selatan. Penutur asli bahasa ini men-
diami empat desa, yaitu^pehabt, Hatib, Nembu Gresi, danlbub, yang
meliputi kampung Hawe, Klaisu (Dekening), Demokau, Bering, Tabang-
kwari, Yansu, Sawoi, Suwenv dan Banu Besungai.

Anceaux (dalam Wunn, 1982: 195) pertama membagi stok ini men-
jadi lima bahasa, yaitu Mekwei, Dosai, Kwansu, Kemtuk, Gresi, dan
Nimboran. Namun, Wilden (dalam Wurm, 1982) mmbaginya menjadi
tiga saja yaitu Mekwei, Kwansu, dan Nimboran karena Dosai dan Gresi
merupakan dialek dari Mekwei.

Sifat khusus bahasa-^bahasa ini adalah adanya afiksasi yang kompleks
pada verba yang menunjukkan lokasi dan arah (Wurm, 1982:196). Sifat
lain adalah adanya gender system pada verba untuk menunjukkan jenis
kelamin subjek dan objek. !l^ba (1996) menambahkan bahwa kala dan
Jumlah subjek (number) juga mempengaruhi bentuk verba sebagai pre-
dikat.

Suparlan et al. (1987) menyimpulkan bahwa BG men^unyai tiga be-
las konsonan, yaitu /p/, /t/, /k/, /b/, /d/, /g/, /s/, /c/, /j/, /m/, /n/, /g/,
It/, /w/, dan /y/, dan lima vokal sbb: HI, ivJ, it!, /&;/, /o/, dan /a/.

1.2 Perumusan Masalah

Masalah yang dihadapi bahasa ini ialah belum adanya deskripsi dalam
aspek. Baru aspek fonologi dan morfologi yang Suparlan (1987) dan
Purba (1996) yang sudah diteliti atas biaya Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa. Dengan demikian, penelitian ini merupakan
lanjutan dari penelitian sebelumnya.

Perumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah sistem pem-
bentukan kalimat, klausa, dan ffasa (sintaksis) Bahasa Gresi. Adapun ru-
ang lingkup sintaksis ini meliputi struktur frasa nominal, ffasa verbal,
frasa adjektival, dan frasa posposisi, struktur beijenis-jenis klausa ber-
dasarkan predikatnya, berdasarkan modus (mode), dan berdasarkan diate-
sis (voice), struktur kalimat majemuk setara, dan kalimat majemuk ber-
tingkat.



1.3 Tkijiian Poielitian
Tujuan penelitian ini adaiah mendeskripsikan sintaksis Bahasa Gresi yang
meliputi:
1) frasa EG dengan menjelaskan struktur frasa-frasa yang meliputi

firasa nominal, ftasa verbal, frasa adjektival, frasa posposisional, dan
frasa pronominal, serta menjelaskan unsur-unsumya, urutan unsur-
nya, hnhimgan antara unsur-unsumya, pola-pola/rumusnya, dan sta
tus unsur-unsumya.

2) itaiimat tiinggfllhclflusa EG antara lain umtan kata dalam kalimat,
pola-pola dasar kalimat/klausa baik dilihat dari predikatnya (intran-
sitif, transitif, deskriptif, ekuatif, posesif, posposisional), dari modus
(indikatif, negatif, interogatif, dan imperatif) dan dari diatesis (voice)
yang meliputi aktif, pasif, refleksif, resiprokal, kausatif, dan bene-
faktif. Di sanding itu, penelitian ini menjelaskan unsur-unsumya,
umtan unsur-unsumya, hubungan antara unsur-unsumya, pola/ra-
musnya, dan status unsur-tmsumya.

3) ifaiimaf majmiiik EG yang meliputi kalimat majemuk setara dan
kalimat majemuk bertingkat (kompleks) dengan menjelaskan unsur-
unsumya, umtan unsur-unsumya, hubungan antara unsur-unsumya,
formulanya, dan status unsur-unsumya.

1.4 Manfaat Hasil Paielitian
Dengan selesainya penelitian ini, kita sudah mendapat gambaran bagai-
mana sebenamya struktur bahasa Gresi. Hal ini berarti kita sudah meng-
inventarisasi salah satu kebudayaan kita, dan menambah khaaanah ilmu
bahasa Nusantara. Seandainya bahasa ini hilang karena tidak dipakai lagi,
kita sudah mempimyai dokumennya.

Penelitian bahasa bisa juga dikatakan sebagai penelitian mumi, yang
manfaat utamanya adaiah untuk pengembangan ilmu. Dengan adanya des-
kripsi bahasa ini, orang yang berminat terhadap bahasa ini dapat lebih ce-
pat belajar karena dapat mengetahui sistem bunyi, sistem kata, dan sistem
kalimatnya. Manfaat lain adaiah memberikan informasi kepada penutur
asli 4alam bahasa mereka.



1.5 Kerangka Teon yang Dipakai sebs^ai Acuaa.
Sintaksis yang dalam bahasa Inggeris disebut syntax didefinisikao^oleh
para ahli agak berlainan dalam bentuknya, tetapi artinyaluunpir samasa-
ja. Elson dan Pickett (1962) mengatal^ bahwa "syntax is the study of
how words go together toform sentences. Menurut Thomas(1988>, "syn
tax is the structure of units larger than words". Definisi pertama memba-
tasi bahwa sintaksis menel^ bagakmmt kalimar dibentuk dari kata, se-
dangkan yang kedua tidak monbatasihanyasampai kalimat, tetapi juga
semua unit yanglebih besar dari kata, seperti ftasa, klausa dan kkimat,
mungkin lagi paragraf.

Menurut kamus Webster New World Dictionary, "syntax is the
branch of grarranar dealing with the arrmgement of words as elements
in a sentence to show their relationship to one another". Berikut ini ada-
lah dua buah derinisi lain, tetapi isinya sama dengan derinisi pertama ya-
itu dari Matthews (1984: 2) y^g mengatakan bahwa "syntax covers the
constructions of phrases and sentences arid thefeatures of meaning which
are associated with them", dan dari Nida (1962) yang mendefinisikan
"syntax as the process of combination of words into phrases and senten
ces Sebuah definisi lain yang yang hampir sama dengan definisi kedua
ialah dari Gleason yang menyatakan bahwa "syntax as principle of ar
rangement of the construction formed by the process of derivation and
inflection into larger constructions " (1961: 128).

Dari definisi-definisi di atas tim peneliti ini mengambil definisi yang
pertama, yaitu yang menjelaskan bagaimana pembentukan ffasa, klausa,
dan kalimat sebuah bahasa. Definisi firasa yang diambil dari Elson dan
Pickett (1962) adalah sebagai satu unit yang mungkin terdiri dari dua
atau tiga kata, tetapi bukan klausa, yang menduduki satu fimgsi dalam
klausa. Klausa adalah sekelompok tagmem, yang mengisi fimgsi grama-
tikal dalam kalimat, yang hanya terdiri dari satu predikat. Kalimat diarti-
kan sebagai satu tingkat dalam hirarki gramatika di ataa klausa dan di ba-
wah paragraf yang dapat berdiri sendiri.

Beberapa buku dipakat sebagai acuan dalam mfjaksanakanpanrfitian
ini, tetapi dua buku Introduction to Morplwlogy and



Syntax oleh Elson dan Pickett dan Introduction to Grammatical Analysis
oleh Thomas.

Acuan di atas berdasar pada pendekatan tagmemik. Sistem analisis
ini dapat dikatakan bam walaupun sebenamya sudah puluhan tahun yang
lain pendekatan ini muncul. Pertama diciptakan dan dipakai oleh Pike,
dan kemudian dikembangkan lagi oleh Elson dan Pikett (1976) dalam bu-
kunya An Introduction to Morphology and Syntax dan Longacre dalam
bul^ya Grammar Discovery Procedures. Pike telah mencoba mengem-
bangkw satu kerangka teori untuk menganalisis dan menjelaskan semua
tingkah laku manusia tennasuk bahasa dalam satu model temtama dalam
bidang studi tata bahasa. Sistem ini menganalisis bahasa dengan meng-
gunakan tagmem yaitu unsur konstmksi tata bahasa (constituents of gram
matical construction) (Pike, 1977: xvii). Menganalisis frasa atau klausa
berarti menjelaskan hubimgan antara fungsi gramatis (slot) dan kelas
yang dapat mengisi slot itu, dan dapat diperluas sampai ke peran (role)
dan kohesi. Jadi, slot adalah fungsi gramatis tagmem, seperti subjek, pre-
dikat, dan objek dalam tingkat klausa, dan prefik, stem, dan sufi^ ddam
tingkat kata. Kelas mempakan morfem atau umtan morfem yang dapat
mengisi slot tersebut.

Elson dan Pikett (1976) mengemukakan bahwa ada dua keuntungan
monakai acuan ini. Pertama, dengan cara ini morfologi dan sintaksis
dapat dianalisis dengan satu macam acuan saja. Kedua peneliti pemula
dapat dengan cepat menyelesaikan masalah-masalah sintaksis.

1.6 Metodologi
1.6.1 Desain dan Variabel Peneiitian

Penelitian ini bersifat deskriptif/sinkronik k^ena peneiitian memberikan
deskripsi sintaksis BG, yaitu struktur frasa, klausa, dan kalimat, yang
sekarang dipakai oleh penutur asli yang berada di Kecamatan Gresi. Di-
lihat dari aliran btdiasa, pendekatan yang dipakai dalam peneiitian ini
masuk pendekatan struktural sesuai dengan objek yang diteliti yaitu
sintaksis. Nida (1962) menyebutkan bebera^a sifat analisis deskriptif
seperti berikut ini.



a. Analisis deskxiptif haxus didasarkaa pada bahasa yang dipakai atau
diucapkan oleh pemitumya.

b. BeataiL (forms) lebih diutamakm dari pada penggunaaa ba
hasa itu.

c. Satu aspek bahasa itu tidak akau dapat dijelaskan dengan lengkap jika
tidak dihubungkan dengan aspek bahasa lainnya.

d. Bahasa mengalami proses perubahan tems-menerus.

1.6.2 Sumber Data

Populasi penelitian ini adalah semua ujaran Bahasa Gresi yang dipakai
oleh 2.500 orang penutur bahasa BG sebanyak 2500 orang yang ber-
domisili di Kabupaten Jayapura bagian barat. Dan, yang menjadi sampel
adalah sejumlah ujaran yang berupa firasa, klausa, kalimat, dan cerita
dari sejumlah informan dalam bentuk lisan yang kemudian dicatat. Kor-
pus ini diperoleh dari beberapa orang informan yang memenuhi syarat
untuk mewakili penutur bahasa ini. Syarat itu, antara lain, adalah sehat
fisik dan mental, tidak cacat dalam alat bicara dan pendengaran sehingga
ucapannya sempuma dan dapat mendengar dengan baik, orang yang be-
lum banyak dipengaruhi oleh bahasa yang lain, masih menggunakan ba
hasa itu sampai sekarang, luas pengetahuannya mengenai masyarakat pe
nutur bahasa ini, orang dewasa tetapi tidak terlalu tua sehingga ue^an
dan pikirannya masih baik serta dapat berbicara bahasa Indonesia dengan
baik. Mengenai jumlah informan yang dibutuhkan untuk penelitian ba
hasa dijelaskan oleh Samarin (1967) yang mengatakan bahwa jika pene
litian itu bertujuan mencari deskripsi garis-garis besar struktumya, infor
man yang dibutuhkan cukup seorang saja asal baik. Namim, jika yang di-
teliti tentang dialek atau sosiolinguistik, dibutuhkan banyak informan.

1.6.3 Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengiunpulan data teknik yang utama dipakai ialah wawsmcara,
yaitu dengan mewawancarai informan yang merupakan penutur asli BG
sebagai sumber data. Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan bi
lingual dengan meminta informan meneijemahldui kata-kata atau ungkap-
an tertentu dari bahasa Indonesia ke dtdam bahasa Gresi dan meminta



mpinjftiaglcan hal-hal tertmtu yaDg periu diketahui. Untukmengonipulkan
data-data sosial budaya diambil bebert^a responden. Dalam wawancara
suara Ismgsung diiel^ d^an mencatatnya pada kertas. Untuk men-
iriiyatifan data ld>ih akurat, peneliti juga harus oaelakukan observasi parti-
aipasi, yaitu datganmendeiigarkan, melifaat para^iutur bahasa ini ber-
bicara, dan berkomimikasi denganpenutur asli dengan tn^ggunakan ba-
h^a itu.

Dalam penguiipulan data ini juga diperhatikan prosedur pengum-
pulan data oleh Elson dan Pickett (1976: 149). Langkah pertama adalah
mftngnmpnllcan nama-nama benda, langkah kedua menguiiq}ulkan berma-
cam-macam frasa yang mengandung makna jainak, kata tunjuk, dan kata
sifat deskriptif, langkah ketiga mengunpulkan klausa yang dimulai de
ngan subjek pronomina dan predikat yang tak berobjek, langkah keempat
mengnmpiilkan klausa dengan predikat yang berobjek, langkah kelima
mangahiinglcan noinina dengan predikat, langkah keenam mensubstitusi
subjek, atau predikat atau objek satu persatu dengan kata lain yang seje-
nis, pada langkah ketujuh mengunq)ulkan Mausa yang ditambahkan de
ngan kategori waktu, tempat, dan cara (manner), dan kedelapan me-
ngumpulkan materi teks yang sederhana.

1.6.4 ̂ at Poigumpul Data
Alat yang dipakai adalah sejumlah hrasa, klausa, kalimat dalam bahasa
Indonesia, yang disusun luituk memancing Irasa, klausa, dan kalimat
bahasa Gresi. Alat pengunpul frasa antara lain berisi bermacam-^nacam
frasa nominal, frasa adjektival, frasa verbal, dan frasa prq>osisional; alat
pengunpul klausa antara lain berisi klausa transitif aktif, klausa transitif
pasif, Mausa refleksif, Mausa resiprokal, Mausa intransitif, Mausa ekua-
tif, Mausa introgatif, Mausa benefaktif, Mausa eksistensial, Mausa non
verbal statis, dan Mausa negatif; alat pengun^ul kalimat antara lain berisi
kalimat majanuk koordinatif bersamaan, koodinatif berlawanan, koor-
dinatifpilihan, kalimat majemuk dengan Mausa adjeMival^ausa sebagai
atribut), kalimat majemUk d«igmi Mausa nominal^ausas^agai subjek
dan objek), kalimat majonuk dengan Mausa adverbial O^ausa sebagai



keterangan). Beberapa teks berupa percakapan, nyanyian, atau eksposisi
yang merupakan cara-cara membuat sesiiatu.

1.6.5 Teknik Anali^ Data-
Dalam menganalisis data, peneliti memakai cara-cara yang dipakai oleh
Elson dan Pickett, dan Thomas, sep^ti tercantum dalam buku mereka
masing-masing An Introduction to Morphology and Syntax dm Intro
duction to Grammatical Analysis. Vlks (1977) mengemukakan analisis
tagmemik dengan menggunakan empat sel {slot, class, role, dan cohe
sion), tetapi teknik yang dipakai adalab teknik tagmemik yang diseder-
hanakan oleh Elson dan Pickett yaitu hanya dengan dua sel: slot dan
kelas. Hal ini berarti bahwa setiap struktur firasa, klausa, dan kaiimat di-
jelaskan urutan unsur-unsumya, diuraikan fungsinya dan kelas katanya,
serta statusnya apakah wajib atau tak wajib. Semua struktur ini diberl
rumus yang merupakan gambaran struktur secara singkat. Dalam meng
analisis kaiimat, klausa dan frasa, acuan yang banyak dipakai adti^ IC
(Immediate Constituents). Pendekatan tagmemik juga hampir sama de
ngan IC, tetapi tagmemik tidak menggunakan dichotomous cut (pemo-
tongan menjadi dua) pada permulaan. Pemotongan atau pengelompokan
dilihat dari arti sehingga bisa menjadi banyak bukan dua saja. Dengan
demikian, istilah IC diganti menjadi String Constituents (unsur-unsur
yang berhubungan rapat). Elson dan Pickett mengemukakan beberapa
langkah menganalisis klausa sebagai berikut.
1) Beri label kata atau kelompok kata dalam istilah subjek, predikat, dan

objek.
2) Buatlah tabel, masukkan data itu ke dalamnya.
3) Bandingkan tiap kata itu dengan teijemahannya.
4) Tentukan slot (fungsi) unsur-unsur yang ada pada data itu.
5) Alihkan perhatian ke kelas pengisl fungsi; (5tof) itu.
6) Dengan data yang panjang Anda mungkm perlu m^abuat daftar

terpisah untuk satu atau dua lebih slot imtok memindahka» dgftar ke
fail untuk dipelajari.

7) Periksa bentuk kata pengisi otgek apakah sama dengan kata pengisi-^
subjek. Kalau sama kata ini cendiung sebagai nomina.



8) Perhatikan daftar kata pada predikat dalam tabel, jika sesuai dengan
pemakaian verba dalam bahasa Inggeris, kata mi kemungkinan besar
sebagai verba.
Sumber kedua yang dipakai dalam menganalisis data adalah acuan

Thomas(1986) yang dia sebut Syntagrmtic model atau Structurefunction
model. Menurut Thomas cara ini pada dasamya disusun berdasarkan
komponen-komponen dari berbagai model ketika para linguis meletakkan
prosedur analisisnya yang sama.

Unmk mendapatkan struktur suatu tingkatan, apakah kata, frasa,
klausa dan kalimat, peneliti memasukkan data-data ke dalam tabel yang
mempunyai kolom dan baris sesuai dengan unsur-unsur yang terdapat
dalam data itu. Lebih baik jika ujaran yang panjang didahulukan. Kemu-
dian, pasanglah label yang sesuai pada setiap kolom, seperti klausa men-
jadi frasa, frasa menjadi kata dsb. Jadi, pertama harus ditentukan bagian-
bagian struktur itu, kedua tentukan urutan bagian-bagian itu, ketiga tentu-
kan ristriksi struktur itu, yaitu kemungkinan terpendek dan terpanjang,
dan keempat tentukan status bagian-bagian itu apakah wajib (obligatory)
atau tak wajib (optional). Seterusnya dilihat juga apakah hubungan antar
bagian itu koordinatif, subordinatif, dan kesesuaian (agreement).

Thomas (1975) memberikan suatu catatan (Notes and Queries) ke-
pada peneliti pertanyaan-pertanyaan tentang hal-hal apa yang perlu diteliti
dan dijelaskan dalam menganalisis bahasa dari fonologi sampai teks (dis
course). Buku ini juga dipakai sebagai alat untuk mengecek kelengkapan-
nya.

Prosedur yang diikuti dalam menganalisis data sesudah terkumpul
adalah sebagai berikut.
1) Mengecek semua data dan jika ada yang kurang jelas menghubungi

informan kembali.

2) Memasukkan tiap bentuk frasa, klausa, dan kalimat dalam tabel ma-
sing-masing sesuai dengan unsur-unsur yang ada berdasarkan fungsi
tiap unsur, atau dengan kata lain memotong konstruksi menjadi bagi
an-bagian.

3) Memberi label tiap kolom sesuai dengan fungsinya setiap tingkat
(frasa, klausa, dan kalimat).

jQ PEBPUSTAKAArl
PUSAT BAHASA
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4) Meii:q)elajari dan menentukan hubungan antara slot dengan pengisi
slot pada setiap tingkat.

5) Mempelajari dan menentukan hubungan smtara unsur pada setiap
tingkat.

6) Menq>elajari dan menentukan formula yang tepat untuk tiap tingkat.

1.7 Sistonatika Laporan
Laporan hasil penelitian berisi lima bab. Bab I merupakan pendahuluan,
berisi latar belakang, masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, te-
laah kepustakaan, kerangka acuan, metodologi (populasi/sampel, teknik/
alatpengumpulandata, teknik analisis data), dan sistematika laporan. Bab
n membahas frasa, berisi frasa nominal, pronominal, numeralia, verbal,
adjektival, dan posposisional. Bab m membahas klausa dan kalimat
tunggal, berisi urutan kata dalam klausa/kalimat tunggal, pola dasar klau-
sa/kalimat tunggal, modus {mode), dan diatesis (voice). Bab IV mem
bahas kalimat majemuk, berisi kalimat majemuk setara dan bertingkat
dan bab V merupakan bab terakhir yang berisi sin^ulan dan saran.
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BABH

FRASA

Dalam bab ini dibahas firasa nominal, frasa fironominal, frasa verbal,
firasa adjektiva, dan frasa posposional. Menurut Elson dan Pickett (1976:
64) Frasa adalah a unit composed, potentially, of two or more words, but
which typically, but not always, fill slots on the clause level.

Dengan singkat dapat dikatakan bahwa frasa adalah satu unit yang
terdiri atas dua atau lebih kata, tetapi klausa, yang mengisi slot pada
klausa.

2.1 Frasa Nominal

Frasa nominal adalah frasa yang memiliki distribusi yang sama dengan
nomina atau frasa yang intinya berupa nomina. Secara kategorial frasa
nommal BG terdiri atas frasa nominal endosentris atributif dan frasa

nominal endosentris koordinatif.

2.1.1 f^asa Nominal Fndosoitris Atributif

Frasa ini dibagi atas beberapa jenis frasa berdasarkan kelas kata atri-
butnya dan fimgsi atributnya. Pembagian frasa yang dimaksud adalah
seperti yang tan^ak pada uraian berikut ini.

2.1.1.2 Frasa Nominal doigan Atribut Nomina yang Menyatakan
Milik

Yang dimaksud draigan frasa nominal dengan atribut nomina yang me
nyatakan milik adalah frasa yang terdiri atas unsur inti yang berupa
nomina dengan atribut nomina yang menyatakan milik. Rumus struktur
frasa ini ialah: ̂ rAtrm + fritm
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Contoh;

(1) aya yap
bapak rumah
'rumah bapak'

(2) na sakot
ibu jagung
'jagung ibu'

(3) satbe yap
adik nmuth

'rumah adik'

(4) dugno yap
andoafi rumah

'rumah andoafi'

(5) udu nok
anjing anak
'anakanjing'

(6) sru du
orang anak
'anak orang'

(7) nembu bena
babi lemak

'lemak babi'

(8) nembu sado
babi kandang
'kandang babi'

Rumus struktur frasa di atas dapat diubah menjadi strurktur; + Atr:n
+ Int:n, dengan menambahkan -ge 'ndlik' sehingga struktur tersebut
menjadi:
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Cratok

(1) wabotge begott
item kolam

Icol am ikan *

(2) babuge usa
katek telmga

kakek'

(3) ay age asfom
ayafa ayam
'ayam ayab'

(4) aababugeta
]iaaek taogan
'taQgan nenek'

2X1^

Yai^ (^Doaksiul daigan ftasa nominal doig^ atnbnt

fia^ m lakdi: 4-AtRpM» -Kfintm
Contoh:

(1) kemange wcdjot
si^a ikan
*item saya'

(2) imoge wabot
IciHtit item

Item kami'
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(3) imotnangge wabot
kita ikan

'ikan kita'

(4) hoge wabot
engkau ikan
'ikan engkau/ikanmu'

(5) hotnangge wabot
engkau ikan
'ikan kamu (jamak)'

(6) nemoge wabot
dia ikan

'ikan dia'

(7) nemotnangge wabot
mereka ikan

'ikan mereka'

(8) kenamge nembu
saya babi
'babi saya'

(9) imoge nembu
kami babi

'babi kami'

(10) imonangge nembu
kita babi

'babi kita'
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(11) hotnangge nembu
kamu babi

'babi kamu'

(12) hoge nembu
engkau babi
'babi engkau'

(13) nemoge nembu
dia babi

'babi dia'

(14) nemonangge nembu
mereka babi

'babi mereka'

2.1.1.3 Frasa Nonunal dengait Atribut Nomina yang Menyatakan
Bagian

Yang dimaksud dengan frasa nominal dengan atribut nomina menyatakan
bagian adaiah frasa yang terdiri atas unsur inti berupa nomina dengan
atribut berupa nomina menyatakan bagian. Rumus struktur frasa ini ialah:
+Atr:pro +Iiit:n
Contoh:

(1) masi dabu
kaki telapak
'telapak 1^'

(2) nam dit
mata bulu

'bulu mata'

(3) udu dop
pisang daun
'daun pisang'

16



(4) suk don
buah kulit

'kulit buah'

(5) ta dabu
tangan telapak
, 'telapak tangan'

(6) naning dap
ubi daun

'daun ubi'

(7) di suk
pohon kulit
'kulit pohon'

(8) di kali
pohon ranting
'ranting pohon'

(9) bayu klebeng
perahu semang
'semang perahu'

(10) yap ibla
ruinah atap
'atap Tumah'

(11) ta nglang
tangan jari
'jari tangan'
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2.1.1.4 Frasa Nominal dengan Atribut Ad[jddiya
Frasa ini terdiri atas unsur inti yang berupa nomina dengan atribut yang
berupa adjektiva. Rumus struktur frasa ini ialah: + Int:n +Atr:adj
Contoh:

(1) yap miningge
nunah baru

'rumah baru'

(2) yap tekwop
nunah bagus
'nunah bagus'

(3) yap kwasini
rumahjelek
'nunah jelek'

(4) yap mam
nunah besar

'nunah besar'

(5) buku dabu
buku tebal

'buku tebal'

(6) pela dai
busur kecil

'busur kecil'

(7) dumbeblong
dum putih
'batu putih'
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(8) bu pang
air kering
'airkering'

(9) wudu singin
pisang masak
'pisang masak'

(10) sigeng kalong
parang tajam
'parang tajam'

2.1.1.5 Frasa Nominal dengan Atiibut Numeralia
Frasa ini terdiri atas unsur inti yang berupa nomina dengan atribut yang
berupa numeralia. Rumus struktur frasa ini pada umumnya iaiah: +Int:n
+Atr:num

Contoh:

(1) nembu kelai
babi satu

'satu babi'

(2) yu (i'yu) namon
burung dua
'dua burung'

(3) wdu nangglik
pisang tiga
'tiga pisang'

(4) di taji kelai
pohon lima
'lima pohon'
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(5) yap nanggUk
ruinah tiga
'tiga rumah'

(6) wabot tajiji
ikan sq>uluh
'sq>uluh ikan'

(7) nembu tajiji masijiji
babi dua puluh
'dua puluh babi'

(8) babu namon
nenek dua

'dua orang nenek'

(9) wabot namon
ikan dua

'dua ekor ikan'

(10) du namon sege
anak dua ke

'anak kedua'

(11) yup taji kelai titit hege
nunah lima ke

'rumah kelima'

(12) sru mam
orang banyak
'banyak orang'
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(13) suin mam
semut banyak
'banyak semut'

(14) yu tet
burung beber^a
'beberapa ekor burung'

2.1.1.6 Frasa Nominal dmgan Atribut Kata Ganti Tuiyuk
Frasa ini terdiri atas unsur inti berupa nomina dengan atribut berupa kata
ganti tunjuk. Rumus struktur frasa ini ialah: +Int:n +Atr:kgtunj
Contoh:

(1) yap ngga
rumah itu

'rumah itu'

(2) nembu ngga
babi itu

'babi itu'

(3) iyu nggi
burung ini
'burung ini'

(4) yu nggi
sayur lilin ini
'sayur lilin ini'

(5) lensi ngga
keladi itu

'keladi itu'
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(6) wudit ngga
pisangitiK
'pisang itu'

(7) segut nggi
kepiting ini>^
'kepiting ini'

(8) du nggi
anan ini

'anak ini'

(9) masi ngga
kaki itu

'kaki itu'

(10) dakut nggi
pinang ini
'pinang ini'

2.1.1.7 Frasa nominal dengan Atribut Adverbia
Frasa ini terdiri atas unsur inti diisi oleh nomina diikuti oieh atribut yang
diisi oieh adverbia. Rumus struktur ini adalah: + Int: n + Atr:adv

Contoh:

(1) aya nembluk
bapak sendiri
'bapak sendiri'

(2) na nembluk
ibu seiKiiri

'ibu sendiri'
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(3) aibabu nembluk
kakek sendiri

'kakek sendiri'

(4) sat nembluk
adik sendiri

'adik sendiri'

2.1.1.8 Frasa Nominal Lebilt dari Dua Kata

Yang dimaksud dengan frasa ini adalah kelompok kata yang terdiri atas
tiga kata atau lebih yang mempunyai satu pengertian. Frasa nominal
tersebut terdiri atas unsur inti dan atribut. Sal^ satu rumus struktur frasa
ini adalah: +Int:n +Atrl: adj/fir.adj+Atr2:kgtunj
Contoh:

(1) yap kwasini ngga
rumah jelek itu
'rumah jelek itu'

(2) segeng kalong nggi
parang tajam ini
'parang tajam ini'

(3) midu singin ngga
pisang masak itu
'pisang masak itu'

(4) kuteba namon ngga
gunimg dua itu
'kedua gunung itu'

(5) pela dal nggi
busur kecil ini

'busur kecil ini'
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(6) du tebot telogengga
gadis pendek sekali itu
'gadis yang pendek sekali itu'

(7) du tebot ngga
gadis pendek itu
'gadis yang pendek itu'

(8) nembu kekum ngga
babi hitant bagus
'babi yang hitam itu'

(9) udu tebot sugwengga
anjing pendek kecil
'anjing yang pendek kecil'

(10) nababu tekwob dabi
nenek baik hati

'nenek yang baik hati'

2.1.2 Frasa Nomiiial Endosentris yai^ Koordinatif
Yang dimaksud dengan frasa nominal endosentris yang koordinatif adalah
frasa nominal yang terdiri atas dua unsur inti yang kedudukannya sede-
rajat. Frasa endosentris koorinatif ini dibedtdcan atas dua, yaitu yang
menyatakan penjumlahan dan yang menyatakan pilihan. Frasa yang me-
nyatakan penjumlahan dihubungkan dengan kata penghubung ei ... ei.
'dan', sedangkan frasa yang menyatakan pilihan dihubungkan degan kata
penghubung. o .. o 'atau'.

2.1.2.1 Fnisa Nonunal Endosentris Koordinatif PeiQumlahan
Yang dimaksud do^an frasa nominal endosentris yang menunjukkan
penjumlahan adalah frasa nomiiud yang terdiri atas dua unsur inti yang
kedudukannya sederajat dan dihubungkan dengan kata penghubung ei...
ei 'dan'. Rumus struktur frasa ini ialah: +Int:(n+eO +Int:(n+eO atau
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+ Int:(fr.n+«') +Int:(rf.n +ei)
Contoh:

(1) bayu ei dom ei
perahu dan dayung
'perahu dan dayung'

(2) srusni ei duhmgwat ei
orang tua dan orang muda
'orang tua dan orang muda'

(3) wamdong ei wadi ei
siang dan malam
'siang dan malam'

(4) udu ie tusi ei

anjing dan kucing
'anjing dan kucing'

(5) nababu ei aibabu ei

nenek dankakek

'nenek dan kakek

(6) baju emening ei sepaXu emening ei
baju baru dan sepatu baru
'baju baru dan sqjatu baru'

(7) dum yap ei di yap ei
batu rumah dan kayu rumah
'rumah batu dan rumah kayu'

(8) betodop walong ei betodop tebot ei
rambut panjang dan rambut pendek
'rambut panjang dan rambut pendek
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2.1.2.2 Frasa Nominal Endosenixis yang Mennnjukkan Pilihan
Yang dimaksud dengan firasa nominal endosentris yang menimjukkan
pilihan adalah frasa nominal yang terdiri atas dua unsur inti yang ke-
dudukannya sederajatdan dihubungkan dengan katapenghubung o ... o
'atau' yang menyatakan pilihan. Rumus struktur frasa ini ialah: +Int;
(n+o) + Int:(n+o) atau+ Int:(fr.n+o) + Int;(fr.n+o).
Contoh:

(1) bam o top o
bulan atau bintang
'bulan atau bintang'

(2) dakut o sisv^ao
pinang atau sirih
'pinang atau sirih'

(3) urum o didon a
sayur atau buah
'sayur atau buah'

(4) keba a tegamkla a
noken atau keranjang
'noken atau keranjang'

(5) bep 0 kebang a
laut atau darat

'laut atau darat'

(6) baju mining a sepatu indning o
baju baru atau sepatu baru
'baju baru atau sepatu baru'

(7) ayam komsi o ayam unen o
ayam jantan atau ayam betina
'ayam jantan atau ayam betina'

26



(8) didon kdd o didon sengin o
buah mentah atau buah matang
'buah mentah atau buah matang'

(9) betodop walong o betodop tebat o
rambut panjang atau rambut pendek
'rambut panjang atau rambut pendek'

(10) meja di o kursi di o
meja kayu atau kursi kayu
'meja ka3ai atau kursi ka}^'

2.2 Frasa Pronominal

Frasa pronominal adalah frasa yang memiliki distribusi yang sama de-
ngan pronomina atau frasa yang intinya berupa pronomina. Secara kate-
gorial frasa pronominal bahasa ini terdiri atas frasa pronominal endo-
sentris atributif dan frasa pronominal endosentris koordinatif.

2.2.1 Frasa Pronominal Ekidosoitris Atribntif

Frasa ini dibagi lagi berdasarkan kelas kata atribumya dan fimgsi atribut-
nya. Pembagian frasa ini adalah sebagai berikut.

2.2.1.1 Frasa Pronominal dengan Atribnt Numeralia fik>lektif
Yang dimaksud dengan frasa pronominal dengan atribut numeralia kolek-
tif adalah frasa yang intinya terdiri atas pronomina dengan atribut nume
ralia atau kata bilangan yang menyatakan secara bersama-sama atau gabu-
ngan. Rumus frasa ini ialah: -l-Int: pro + Atrmiun.kol
Contoh:

(1) nemot namon

mereka berduaa

'  berdua'
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(2) nemotnang mam
mereka semua

'mereka semua'

(3) imot nangglik
kami bertiga
'kami bertiga'

(4) imotnang mam
kita semua

'kita semua'

(5) hotnang tajiklai
kamu semua beriima

'kamu beriima'

(6) hotnang nggaklai
kamu semua

'kamu semua'

(7) imot tajiklai
kami beriima

'kami beriima'

2.2.1.2 Frasa Pronominal dengan Atribut Kata Ganti Penunjuk
Frasa ini intinya terdiri atas pronomina dengan atribut kata ganti penun-
juk nggi 'ini' atau ngga 'itu'. Rumus frasa ini ialah; +Int:pro + Atr:
kgtunj.
Contoh:

(1) kenam nggi
saya ini
'saya ini'
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(2) nemotnang nggi
mereka semua ini

'mereka ini'

(3) imotnggi
kami ini

'kami ini'

(4) hotnang nggi
kamu semua ini

'kamu ini'

(5) imotnang nggi
kita semua ini

'kita ini'

(6) nemot ngga
dia itu

'dia itu'

(7) nemot ngga
dia itu

'dia itu'

(8) nemotnang ngga
mereka itu

'mereka itu'

(9) imot ngga
kami itu

'kami itu'

2.2.1.3 Frasa Pronominal dengan Atribut Frasa Nominal yang
Berfin^ Apositif

Frasa ini intinya terdiri atas pronomina dengan atribut nomina atau frasa
nomina yang berfungsi imtuk menambah keterangan pada ungkapan sebe-
lumnya. Rumus frasa ini ialah: Int:pro + Atr:fr.n/n.
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Contoh:

(1) kenam, ihya ingkabu
saya kampung kepala
'saya, kq)ala kampung'

(2) kenam, ihya sru
saya kampung orang
'saya, orang kampung'

(3) hot, gadis ihya
kamu desa

'kamu, gadis desa'

(4) hot, guru duhunggot
kamu guru muda
'kamu, guru muda'

(5) hot, nggaklai duhunggot
kamu para pemuda
'kamu, para pemuda'

(6) nemotnang, sru sni
mereka semua orang tua
'mereka, orang tua'

(7) nemotnang, nggaklai duhunggot
mereka semua para pemuda
'mereka, para pemuda'

(8) nemot, dukmg ihya
dia kampung
'dia, dukun kampung'

(9) nemot, pendeta iminingge
dia baru

'dia, pendeta baru'
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(10) imotnang, sukbang
kami semua Indonesia

'kami, bangsa Indonesia'

(X\) imotnang, nggakUu nelayan
kita semua para nelayan
'kita, para nelayan'

(12) imotnang, usu sru ihya
kita semua petani desa
'kita, petani desa'

(13) imotnang, sru Gresi
kita semua orang
'kita, orang Gresi'

2.2.1.4 Frasa Pronominal dei^an Atribut Verba
Frasa ini intinya terdiri atas pronomina dengan atribut verba. Kalau di-
terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia harus dipakai kata 'yang' antara
pronomina dan verba. Rumus ftasa ini ialah: +Int:pro +Atr:v
Contoh:

(1) imole kekap
kami berlari

'kami yang berlari'

(2) hole usike ip
engkau berdiri
'engkau yang berdiri'

(3) imotnangle ussuklik
kita kebun kega
'kita yang berlcebun'
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(4) nemotnangle nembut page'
mereka berdoa

'mereka yang berdoa'

(5) nemole ip
dia berdiri

'diayang berdiri'

(6) nemole ip
dia berlari

'dia yang berlari'

(7) hole nembut puge
kamu berdoa

'kamu yang berdoa'

(8) hole tuk
kamu melempar
'kamu yang melempar'

(9) imotnangle usuklik
Idta kebun keija
'kita yang berkebun'

(10) imotnangle suk
kita memasak

'kita yang memasak'

(11) imotnangle isroutage
kami menari

'kami yang menari'
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(12) nemomangle busot
mereka menyiram
'mereka yang menyiram'

(13) nemotnangle kelongge
mereka beijalan
'mereka yang beijalan'

2.2.2 Frasa Pronomin^ Endosentris Koorduiatif

Yang dimaksud frasa pronominal endosentris yang koordinatif adalah
frasa pronominal yang terdiri atas dua unsur inti yang kedudukannya
sederajat dan dihubungkan dengan kata penghubung ei... ei 'dan' atau
o ... o 'atau'. Unsur inti tersebut dapat berbentuk pronominal dandapat
berbentuk frase pronominal. Rumus struktur frasa ini ialah:+ Int:-
(pro+«7o) +Int:^ro + ei/o) atau + Int: (fr.pro + ei/o) + Int:(fr.pro
+«7o).
Contoh:

(1) hot ei nemot ei
kamu dan dia

'engkau dan dia'

(2) nemotnang ei kenam ei
mereka semua dan saya
'mereka dan saya'

(3) kenam ei hot ei
saya dan kamu
'saya dan engkau'

(4) nemot ei nemotnang ei
dia dan mereka semua

'dia dan mereka'
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(5) imot ei nemotiumg ei
kami dan mereka semua

'kami dan mereka'

(6) kenamnang ei hot ei
kami semua dan kamu

'kami dan kamu'

(7) inwtnang ie nemot ei
kita semua dan dia

'kita dan dia'

(8) imotnang ei nemotnang ei
kita semua dan mereka semua

'kita dan mereka'

(9) kenam ei nemot ei

aku dan dia

'aku dan dia'

(10) hot ei kenam ei
kamu dan aku

'kamu dan aku'

(11) nemotnang ei kenam ei
mereka semua dan aku

'mereka dan aku'

(12) hot o nemot o

kamu atau dia

'kamu atau dia'

(13) nemotnang o kenam o
mereka semua atau saya
'mereka atau saya'
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{\A)kenamo hotnango
saya atau kamu^
'saya atau kamu'

(15) nemot o nemotnang o
ia atau mereka semua

'dia atau mereka'

(16) hotmng o nemotnmg o
kamu atau mereka semua

'kamu atau merereka'

2.3 Frasa Verbal

Frasa verbal dapat dibagt atas frasa verbal endosentris atributif dan frasa
verbal endosentris koordinatif. Frasa verbal endosentris atributif ini

meliputi 1) frasa verbal endosentris dengan atribut adverbia cara {Adverb
of Manner), 2) frasa verbal endosentris dengan atribut modal/aspek, 3)
frasa verbal endosentris dengan atribut berupa adverbia waktu, 4) frasa
verbal endosentris dengan atribut adverbia cara yang beratribut intensitas,
5) frasa verbal endosentris dengan atribut negator, 6) frasa verbal endo
sentris dengan atribut frasa posposisional, 7) frasa verbal endosentris
dengan atribut adverbia cara yang negatif, 8) frasa verbal endosentris
dengan atribut yang menunjukkan alat, dan 9) frasa verbal endosentris
koordinatif.

2.3.1 Frasa Verbal Endosentris dei^an Atribut Adverbia
Cara (Adverb of Manner)

Struktur frasa ini terdiri atas atribut yang diisi oleh adverbia cara yang
wajib diikuti oleh inti yang diisi oleh verba yang wajib. Struktur ini
dtmat dirumuskan sebagai berikut: -bAtr:adv +Int:v
Contoh:

(1) koda dam
cepat makan
'makan cepat'
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(2) brune pling
tinggi terbang
'terbang tinggi'

(3) unumse kruk
keras menangis
'menangis keras'

(4) tebahe kbong
tiba-tiba meninggal
'meninggal tiba-tiba'

(5) walongse sun
lama duduk

'duduk lama'

(6) tom-tomse Idong
pelan berjalan
'berjalan pelan'

(7) senyamse tmoi
tidur nyenyak
'tidur nyenyak'

(8) tomse pung
lambatdatang
'datang terlambat'

(9) -
keras berteriak

'berteriak keras'

(10) usnong kluk
terns menangis
'menangis terns'
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2.3.2 Frasa Verbal Endosentris do^an Atiibiit Modal/Aspek
Struktur frasa ini diawali oleh atribut yang diisi oleh modal/aspek diikuti
oleh verba sebagai inti. Pola ini dirumuskan sebagai berikut:
+Atr:mod/asp +Int:v
Contoh:

(1) ten he dam
makanan hams makan

'hams makan'

(2) me pung
pasti datang
'pasti datang'

(3) mo tge
telah robek

'telah robek'

(4) mo klong
sudah pergi
'sudah pergi'

(5) mo dam

sudah makan

'sudah makan'

(6) ten se dam
makanan sedang makan
'sedang makan'

(7) me dam
akan makan

'akan makan'
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(8) kwa snong ya pung
tidak tabu datang
'mungkin datang'

2.3.3 Frasa Verbal Endosentris dengan Atribufe Adverbia Waktu
Struktur frasa ini terdiri atas atribut yang berupa adverbia waktu diikuti
oleh inti yang diisi oleh verba. Rumusnya adalah: +Atr:adv +Int:v
Contoh;

(1) woi wadu-kwasni klak
matahari pagi hari terbit
'terbit pagi hari'

(2) woi sut wsi
sun sore terbenam

'terbenam sore hari'

(3) inyeng du tyu
kemarin anak meiahirkan

'meiahirkan kemarin'

(4) inyeng pung
kemarin datang
'datang kemarin'

(5) icep me klong
besok nanti pergi
'pergi besok'

(6) icep me pung
besok datang
'datang besok'
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(7) yanggyu nyengge ne kebong
tahun yang lalu meninggal
'meninggal tahun lalu'

(8) nja su wadugwa sa
tadi pagi mandi
'mandi tadi pagi'

(9) kodage dam
segera makan
'segera makan'

(10) njasu wadugwa mo pung
tadi padi sudah tiba
'sudah tiba tadi pagi'

2.3.1.4 Frasa ¥0*1)31 Endosentris^i^aii Atribut Adverbia Cara
yang Beratribut Litensitas>

Struktur frasa ini terdiri atas atribut yang diisi oleh adverbia cara yang
beratribut intensitas diikuti oleh inti yang diisi oleh verba. Rumusnya
adalah: +Atr:fr.adv(Int:adv +Atr:adv) +Int;v
Contoh:

(1) walong mamse sung
lama sekali duduk

'duduk lama sekali'

(2) tom tro (sm) klong
pelan sekali beijalan
'berjalan pelan sekali'

(3) koda seni klong
cepat sekali begalan
'beijalan amat cepat'
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(4) senyam tmoi kalik sreg
ngantuk mati sqierti tidur
'tidur nyenyak sekali'

(5) bru snine pling
tinggi sekali terbang
'terbang tinggi sekali'

(6) u mam serti kluk

keras sekali menangis
'menangis keras sekali'

(7) kukwa sni klong
jauh sekali jalan
'beijalan jaiA sekali'

2.3.5 Frasa Verbal Endosentris dengan Atribut Negator
Frasa ini terdiri atas atribut wajib yang diisi oleh negator (pengingkar)
diikuti oleh inti wajib yang diisi oleh verba. Rumus frasa ini adalah;
+Atr:neg +Int;v
Contoh:

(1) kwa kap
tidak lari

'tidak lari'

(2) kwa dam

tidak makan

'tidak makan'

(3) kwa drop
tidak minum

'tidak minum'
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(4) kwa dung
tidak suka

'tidak suka'

(5) kwa lok
tidak bekeija
'tidak beke^a'

(6) kwa pang
tidak ̂ tang
'tidak datang'

(7) kwa klong
tidak

'tidak pergi'

(8) kwa srek
tidak tidur

'tidak tidur'

(9) kwa sun
tidak duduk

'tidak duduk'

(10) kwa yip
tidak berdiri

'tidak berdiri'

2.3.6 Frasa Verbal Endt^oiteis Atribut Adverbia Cara yang
N^atif

Frasa ini terdiri atas atribut wajib yang diisi oleh adverbia diikuti oleh
inti wajib diisi oleh verba. Bila verba M mempunyai objek, objek ini
dapat ditempatkan sebelum adverbia atau sebelum negator, sedangkan
negator sel^u sebelum v«:ba. Pola ini digambarkan setsigai berikut:
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+Atr:adv +neg:kwa +Int:v
Contoh:

(1) temoi kwa dam
tidak makan kenyang
'tidak makan kenyang'

(2) bu mamse kwa drop
air banyak minum
'tidak minum banyak'

(3) kebali mamse kwa lok
kerja keras tidak kerja
'tidak bekeija keras'

(4) koda kwa dam
cepat tidak makan
'tidak makan cepat'

(5) brune kwa pling
tinggi tidak terbang
'tidak terbang tinggi'

(6) umamse kwa kluk
keras tidak menangis
'tidak menangis keras'

(7) tebahe kwa kbong
tiba-tiba tidak meninggal
'tidak meninggal tiba-tiba'

(8> walongse kwa sung
iama tidak duduk

'tidak duduk lama'
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(9) tom-tomse kwa klong
pelan tidak beijalan
'tidak beijalan pelan'

(10) senyamse kwa tmoi
nyenyak tidak tidur
'tidak tidur nyenyak'

2.3.7 Frasa Verbal Endosentris do^an Atribut Alat
Frasa ini terdiri atas atribut yang diisi oleh frasa posposisi wajib yang
terdiri atas aksis dan penghubung diikuti oleh inti wajib yang diisi oleh
verba. Rumusnyaadalah:+Atr:frposp (+rel :posp +aks:n) +Int:v.
Contoh:

(1) segeng le tong
parang dengan memotong
'memotong dengan parang'

(2) ta le dam
tangan dengan makan
'makan dengan tangan'

(3) di segeng le tong
kayu parang dengan potong
'memotong kayu dengan parang'

(4) di segengbro le tegek
kayu kampak dengan belah
'membel^ kayu dengan kapak'

(5) di denum le but
pohon pukulan dengan pukul
'memu^ dengan kayu'
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(6) koyategut le samklik
acang dengan menulis
'menulis dengan arang'

(7) kebapalo le wobot mlat
jala dengan ikan tangkap
'mencari ikan dengan jala'

(8) tawoi le dam
sendok dengan makan
'makan dengan sendok'

(9) pla le mlat
panah dengan bunnh
'membimuh dengan panah'

2.3.8 Frasa Verbal Endosoitris Koordinatif

Frasa ini terdiri atas inti wajib yang diisi oleh verba dan diikuti oleh inti
wajib kedua yang juga diisi oleh verba. Rumusnya: +Int:v +Int:v
Contoh:

(1) U krak
turun naik

'naik dan turun'

(2) sung dam
dudukmakan

'duduk dan makan'

(3) ukluk nemblingklik
menangis tertawa
'menangis dan tertawa'

44



(4) dam bu drop
makan minim

'makan dan minum'

(5) klong kap
jalan lari
'berjalan dan berlari'

(6) klong pung
pergi datang
'pergi dan datang'

(7) uklok isroweta
menyanyi menari
'menyanyi dan menari'

(8) sung yip
duduk berdiri

'duduk dan berdiri'

(9) tu kebong
lahir meninggal
'lahir dan meninggal'

2.4 Frasa Adjektival
Frasa adjektival BG adalah frasa yang memiliki distribusi yang sama de-
ngan adjektival dan berfimgsi sebagai keterangan nomina. Struktur frasa
adjektiva endosentris BG ini dapat dibedakan atas frasa adjektival endo-
sentris yang atributif dan frasa adjektival endosentris yang atributif dan
frasa adjektival endosentris yang koordinatif.

2.4.1 Frasa Adjektival Endoesentris Atributif
Yang dimaksud dengan frasa ini adalah frasa yang salah satu unsumya
merupakan inti (Int), yaitu. adjektiva, sedangkan unsur lainnya ariaiah
atribut (Atr). Frasa ini dapat dibedakan atas:
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2.4.1.1 Frasa Adjektival dengan Atribut Tingkat Pobandingan
Frasa ini diawali adjektiva sebagai inti frasa, lalu diikuti kata yang me-
nyatakan tingkat perbandingan. Frasa ini dibagi atas tiga jenis, yaitu
positif, konq)aratif, dan superlatif.

2.4.1.1.1 Frasa Adjdktiyal dengan Atribut Ungikat Perbandingan
Positif

Frasa adjektiva! dengan atribut tingkat perbandingan positif menerangkan
bahwa keadaan/sifat nomina/pronomina yang satu sama dengan no-
mina/pronomina lainnya. Atribut frasa ini adalah kata kiram atau kiram-
kiram 'sama'. Pola frasa ini adalah sebagai berikut: +Int:adj +Atr:adv
atau +Atrs:adv +Int:adj

Frasa ini dibentuk dengan inti (wajib yang berupa adjektiva diikuti oleh
atribut yang berupa adverbia tingkat perbandingan (wajib) Mrim-Idrim.
Contoh:

(1) walong Mrim-kirim
tinggi sama
'sama tinggi'

(2) taibat kiram
nakal sama

'sama nakal'

(3) bti kiram
asin sama

'sama asin'

(4) skdtor kiram
kecil sama

'sama kecil'

46



(5) iri Mram
berat sama

'sama berat'

(6) kungwa HramMram
pifitar sama
'sama pintar'

(7) tuguop kiram
indah sama

'sama indah'

(8) torn Mram
manis sama

'sama manis'

Kata Mram-Mramdapai pula diletakkan di depan adjektiva, seperti contoh
di bawah ini:

(9) Mram-Mram Mdcwa
sama^sama jaiih

'sama jauh'

(10) Mram-Mram kwa
smna-sama tidak

'sama-sama tidak'

(11) Mram-Mram togop sei
sama-sama baik

'sama-sama baik'

2.4.1.1.2 Frasa Adjectival idoigan Atribut Tingkat Perbandingan
Komparatif

Tingkat perbandingan ini digunakan untuk menyatakan keadaan/sifat
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Atribut frasa ini adalah /ro atau kai 'lebih'. Pola frasa ini adalah sebagai
berikut: +Int:adj.+Atr; adv.

Frasa ini dibentuk dengan inti (wajib) yang berupa adjektiva, diikuti oleh
atribut (wajib) tingkat perbandingan yang berupa adverbia hu atau tro
'lebih'.

Contoh:

(1) memei kai
banyak lebih
'lebih banyak'

(2) segue tro
kecil lebih

'lebih kecil'

(3) namblong tro
terang lebih
'lebih terang'

(4) seweise kai
baik lebih

'lebih baik'

(5) warong tro
tinggi lebih
'lebih tinggi'

(6) torn kai
manis lebih

'lebih tnanis'

(7) tmin tro
besu lebih

'lebih besar'
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(8) tbot kai
pendek lebih
'lebih pendek'

2.4.1.1.3 Frasa A4idctival doigan Atribut Hi^kat Perbandingan
Superlatif

Tingkat perbandingan ini digunakan untuk menerangkan bahwa keada-
an/sifat nomina/pronomina yang satu melebihi keadaan/sifat beberq)a
atau semuan noinina/pronomina lainnya. Atribut frasa ini adalah snihege
'paling.' Pola frasa ini adalah: +Int:adj + Aix:smhege/pyam/num.

Frasa adjektival dengan atribut tingkat perbandingan superlatif, dibentuk
dengan inti (wajib) yang berupa adjekiva, diikuti oleh atribut (wajib)
tingkat perbandingan, seperti snihege, pyam, mam atau mamsni.)

Dalam BG terlihat tidak ada perbedaan yang berarti antara kata sni,
pyam, mam, yam. Semuanya berarti sama 'paling'. Semuanya dapat sa-
ling menggantikan posisi.

Contoh:

(1) blu snihege
atas paling
'paling tinggi'

(2) nghu pyam
dalam sangat/terlalu/paling
'paling dalam'

(3) bti pyam
asin paling
'paling asin'

(4) srokmam
malas paling/sangat/terlalu
'paling malas'
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(5) tcUbat mamsni
janh terlalu/ paling/ sangat
'paling jauh'

(6) tommam sni
enak paling
'paling enak'

(7) taibat mamsni
jauh paling
'paling jauh'

(9) nanglik tro sni
satu sedikit sekali

'paling sedikit'

(10) mem sni
banyak paling
'paling banyaJc'

(11) modarnoi yam
penuh paling
'paling penuh'

(12) bta mam
lebar/ luas sekali

'paling luas'

(13) blutron smne/num
dangkal sangat

2.4.1.2 Frasa A^jektitral Atribut Paigingkaran
Frasa ini diawali oleh adjektiva sebagai inti dan diikuti negator kwa 'ti-
dak' atau matting kwa 'belum'. Rumus frasa ini sebagai berikut: +Int:adj
+Att:tieg kwa/maning kwa.
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Frasa ini terdiri atas inti (wajib) yang berupa adjektiva, diikuti oleh at-
ribut yang berapa negator tcwa atau matting kwa.
Contoh:

(1) koklot kwa
licin tidak

'tidak licin'

(2) swd kwa
baik tidak

'tidak baik'

(3) wotong kwa
kaya tidak
'tidak panjang'

(4) maning kwa swei
belum tdkbagus
'beium bagus'

(5) maning yagse kwa
belum beres tidak

'belum beres'

(6) maning kwa snginyam
belum tdk matang
'belum matang'

(7) swei kwa
sehat tidak

'tidak sehat'

(8) maning kwa suk
belum masak

'belum masak'
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(9} maning kwa ment
belum banyak
'belum banyak'

(10) mem kwa
banyak tidak
'tidak banyak'

2.4.1.3 Frasa Adjektival dei^an: Atribul Adverbia Eksesif
Frasa ini diawaii oleh adjektiva sebagai inti, lain diikuti kata mcmt atau
sni atau pyam yang artinya 'terlalu.' Pola frasanya sebagai berikut.
+Int:adj +Atr:adv

(Frasa ini terdiri atas inti (wajib) yang.berupa adjektiva diikuti oleh at-
ribut (wajib) yang berupa adverbia.
Contoh:

(1) blu snihege
atas terlalu

'terlalu tinggi'

(2) walong pyam
panjang terlalu
'terlalu panjang'

(3) hu pyam
dalam terlalu

'terlalu dalam'

(4) tommam sni
enak terlalu

'terlalu enak'
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(5) taibat mamsni
nakal terlalu

'terlalu oakal'

(6) kulcwa sni
jauh terlalu
'terlalu jauh'

(7) ko1u>i mam

panas terlalu
'terlalu panas'

(8) dalik mam
dingin terlalu
'terlalu dingin'

(9) kum-4am sni
hitam terlalu

'terlalu hitam'

2.4.1.4 Frasa AdjektiTal d^^an Atribut Adverbia Alawentarif
i^gmentadve)

Frasa ini diawali dengan atribut yamhe 'semakin' atau 'sedikit demi se-
dikit, kemudian diikuti oleh inti yang berupa adjektiva, lalu dialdiiri de
ngan kata molemoi yang berarti 'sudah'. Rumus frasa ini adalah:
±Atr:adv yoffi/ie -l-Int:adj + Atr.adv molemoi.

Frasa ini dibentuk dengan atribut (tak wajib) yang berupa ya/nAe, Hiiifiiti
inti (wajib) berupa adjektiva dan diakhiri dengan pelei^kap molemoi. Inti
diapit oleh yamke-melemoi atau yamse-melemoi, ysaig berarti secara
harafiah 'semakin .'

Contoh:

(1) yamhe walongai molemoi
semakin panjang sudah
'semakin panjang'
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(2) yanthe nghuye molemoi
semakin dalam sudah

'semakin dalam'

(3) yamse tomanihe melemoi
semakin enak sudah
'semakin enak'

(4) yamse taibat mamhelemoi
semakin nakal sudah
'semakin nakal'

(5) yamhe kukwane melemoi
semakin jauh
'semaldn jauh'

(6) yamhe kokoi malemoi
semakin panas benar^benar
'semakin panas'

2.4.1.5 Frasa Adjektival dm^ui Atribut Adverbia Atenuatif
Frasa ini dibentuk dengan inti yang diisi oleh adjektiva, diikuti oleh at
ribut yang diisi oleh adverbia atenuatif troneyam atau trongalik 'agak'.
Rumusan untuk frasa itu adalah sebagai berikut; +Int:adj +Atr:
tro(ngalik/neyam).

Frasa ini dibentuk oleh inti (wajib) yang berupa adjektiva, diikuti oleh
atribut yang berupa adverbia atenuatif troneyam atau trongalik.
Contoh:

(1) bti. trongalik ibe
asin ag^
'agak asin'

(2) kwkwm-kwkwm troneyam
hitam sedikit/ agak
'agak hitam'
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(3) dagu ngalik troneyanr
de^t agak
'agak dekat^^

(4) kukwa troneyam
jauh agak
'agak jauh'

(5) srok troneyam kwa
malas agak tidak
'agak rajin'

(6) walong troneyam
lama agak
'agak lama'

(7) yake trongalik
balk agak
'agak balk'

(8) tmin trongalik
besar agak
'agak besar'

(9) ingalik trongeyam
kecil agak
'agak kecil'

(10) kokoi trongalik
panas sedikit
'agak panas'

2.4.1.6 Frasa Adjektival dengan Atribut Adverbia Elatif
Frasa ini diawali oleh adjektiva sebagai inti, lalu diikuti kata mam atau
sni atau pyam yang artinya 'sangat' atau 'anurt;' atau 'sekali'. Pola fra-
sanya sebt^ai berikut: +Int:adj +Atr:/7iam>^flm/sm
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Frasa ini terdiri atas inti (wajib) yang berapa adjektiva diikuti oleh
atribut mam/ pyam, sni.

Contoh:

(1) bta mam

luas sangat
'sangat luas'

(2) klot mam
licin sangat
'sangat licin'

(3) tugop sni
cantik sekali

'cantik sekali'

(4) kwasnongsni pyam
bodoh amat

'amat bodoh'

(5) kuyam smoklik sni
hari gelap amat
'amat gelap'

(6) kalom kwa sni
tajam tdk sangat
'sangat tumpul'

(7) blutron sni
dangkal sangat
'sangat dangkal'

(8) leUm pyam
lucu sekali

'lucu sekali'

56



(9) mampam sni
gemuk sekali
'gmuk sekali'

(10) kon mam
kotor sangat
'sangat kotor'

(11) mampam sni
lucu sekali

'sangat iucu'

2.4.2 Frasa A^ldctival E^dosentris yang Koordinatif
Frasa ini dibentuk dengan unsur-unsur yang sama atau sejajar. Semua
unsur tersebut diisi oleh adjektiva yang semnanya merupakan inti frasa.
Pengkelompokkan firasa ini adaiah sq>erti berikut.

2.4.2.1 Frasa Atyddivai Endosmtris Koordinatif dmgan Kata
Konjungsi

Frasa ini menyatakan hubungan antara inti firasa yang satu dengan inti
firasa lainnya yang dihubungkan oleh konjungsi. Berdasarkan konjungsi
yang digunakan, frasa ini dt^at dibedakan atas 1) penjumlahan, 2) pe-
milahan, dan 3) taiq>a konjungsi.

2.4.2.1.1 Frasa Adjektival Ekidosmtirs Koordinatif Paqumlahan
Frasa ini dibentuk dengan inti yang satu dengan inti yang lain dengan
konjungsi hige ... ftige yang chletakkan di belakang kedua unsur inti.
Rumus frasa ini adalah sebagai berikut: +Intl:adj +konj:hige ■flnt2 :adj
+konj :hige

Frasa ini diawali oleh inti pertama (wajib), yang diisi adjektiva, diikuti
oleh konjungsi hige (wajib) dan kemudian diikuti inti kedua (wajib) be-
rupa adjektiva yang juga disertai oleh konjungsi hige.
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Contoh:

(1) kin hige kuklak hige
merah dan putih dan
'merah dan putih'

(2) tugop hige kwasni hige
balk dan buruk dan

'balk dan buruk'

(3) torn hige bti hige
manis dan pahit dan
'manis dan pahit'

(4) mampam hige noktro hige
besar dan keci dan

'besar dan kecil'

(5) togop hige tuphedidukei hige
cantik dan rajin dan
'cantik dan rajin'

6) kwasni hige siengmam hige
Jelek dan jahat dan
'jeiek dan jahat'

7) bessa hige yanthemogwon hige
kurus pucat
'kurus dan pucat'

8) kwasnong hige srokmam Mge
bodoh dan malas

'bodoh danmalas'
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2^.2.1.2 Frasa Adjektival Endos^tris Koordioatif Panilihan
Hubungan antara inti yang satu dengan inti yang lainnya dalam frasa ini
ditandai dengan konjungsi he ... he yang artinya 'atau'. Rumusan frasa
ini adalah sebagai berikut: +Intl:adj +konj:/ie +Int2 :adj +konj:^e

Frasa adjektival endosentris koordinatif pemilihan dibentuk dengan kata
he ... he 'atau' yang digunakan untuk menyatakan hubungan pemilihan.
Frasa ini dibentuk dengan inti yang berupa adjektiva diikuti oleh he, lain
disusul dengan inti berikutnya dan diakhiri dengan he.
Contoh:

1) sni he wamoi he
benar konj tipu konj
'tipu atau betul'

2) mo he maning kwa he
sudah konj belum konj
'sudah atau belum'

3) bti ne tom ne
pahit konj enak konj
'pahit atau enak'

4) dalip he iseng he
dingin konj panas konj
'dingin atau panas'

5) kwa sni he tom he

jelek konj baikkonj
'jelek atau baik'

6) bu tra he ten tra he
haus konj lapar konj
'hatis atau lapar'
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7) kekum he koklak he
hitam konj putih konj
'hitam atau putih'

8) sugue he tmin he
besar konj kecil konj
'besar atau kecil'

9) tbot hewalong he
pendek konj panjang konj
'pendek atau panjang'

10) yak hehoneg he
kotor konj bersih konj
'kotor atau bersih'

2.4.2.1.3 Frasa Adjektival Endosentria Koordinatif tanpa
Koiyungsi

Dalam frasa ini hubungan antara inti yang satu denga inti yang lainnya
tidak dihubungkan oleh konjungsi apapun. Rumus frasa ini adalah:
+Int;adj +Int:adj

Frasa adjektival ini diawali oleh inti pertama (wajib) yang diisi oleh
adjektiva, kemudian diikuti inti kedua (wajib) yang diisi oleh adjektiva
pida.
Contoh:

1) kekum torn
hitam manis

'hitam manis'

2) seguei tndn
kecil besar

'besar kecil'
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3) kune brme
bawah atas

'atas bawah'

4) tbotwalong
pendek panjang
'panjang pendek'

5) tmin tbot
gemuk pendek
'gemuk pendek'

6) kekum kokulat
hitam putih
'hitam putih'

7) walong tmin
tinggi besar
'tinggi besar'

2.5 Frasa Posposisional
Frasa posposisional dalam BG didafaului kata/frasa nomina atau kete-
rangan sebagai aksisnya, kemudian diikuti oleh posposisi sebagai relator.
Dengan demikian, frasa ini merupakan frasa eksosentris karena tidak satu
pun unsur yang menjadi pusat/inti. Pola frasa ini pada tunumnya adalah
sebagai berikut: +Aks:n/pro +Rel:posp

Frasa posposisional ini terdiri atas aksis (wajib) yang dapat diisi oleh
kata/frasa nomina, pronomina, atau keterangan, kemudian diikuti oleh
relator (wajib) yang diisi oleh posposisi.

Rumus untuk semua frasa posposisional sama sehingga untuk frasa
selanjutnya tidak diberi rumus lagi. Ada berapa jenis posposisi, yaitu se-
perti uraian berikut ini.
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2.5.1 Frasa Posposisional yai^ MenandafeHubiB^aii. Peruntukan
Frasa posposisional yang menandai hubungaa perunftikan dibentuk oleh
inti berupa nomina, yang diikuti oleh posposisi yang menandai perun
tukan, yaitu nengge atau tehekai atau tekegekai yang berarti 'untuk' atau
'buat'.

Contoh;

(1) hotnengge tehegekai
kamu imtuk

'untuk kamu'

(2) at tehegekai
saya untuk
'untuk saya'

(3) ma tehegekai
ipar untuk
'untuk ipar'

(4) imot tehekai

kita untuk

'imtuk kita'

(5) sklabmg mam tehekai
org-org banyak untuk
'bagi masyarakat'

(6) du send dm hege
bayi laki-laki anak-anak
'bagi bayi laki-laki'

(7) hot nehege
kamu buat

'buat engkau'
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(8) imot tehege
kami buat

'buat kami'

(9) aya nengge
ayah untuk
'untuk ayah'

(10) na nengge
ibu buat

'buat ibu'

2.5.2 Frasa Posposisi yang Menandai Hubungan AsaH Arah dari
Suatu T^pat

Frasa ini diawali aksis yang (h^at diisi oleh kata/frasa atau pronomina,
lalu diikuti relator siksige 'dari'. Contoh frasa posposisional dengan
relator siksige 'dari' adalah sebagai berikut.
Contoh:

(1) yap siksige
nunah dari

'dari rumah'

(2) usu siksige
kebun dari

'dari kebun'

(3) ku siksige
bawah dari

'dari bawah

(4) kati siksige
bawah dari

'dari bawah'
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(5) Jayapura siksige
Jays^ura dari
'dari Jayi^ura'

(6) beb siksige
laut dari

'dari laut'

(7) bu siksige
sungai dari
'dari sungai'

(8) dwen siksige
hutan dari

'dari hutan'

Contoh frasa posposisional dengan relator blu huge/hige 'dari atas' ada-
lah sebagai berikut.

(1) di blu huge
pohon atas dari
'dari atas pohon'

(2) klebeng blu huge
para-para atas dari
'dari atas para-para'

(3) yongkabu blu huge
kepala atas dari
'dari atas kepala'

(4) kaplkliq> bhi huge
perut atas dari
'dari atas perut'
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(5) yalu blu huge
bahu atas dari

'dari atas bahu'

Contoh frasa posposisional dengan relator kuji hege/ huba hege 'daii
bawah' adalah sebagai berikut.

(1) dum kuji hege
batu bawah dari

'dari bawah batu'

(2) yap huba hege
rumah bawah dari

'dari bawah rumah'

(3) began huba hege
tanah dari bawah

'dari bawah tanah'

Contoh frasa posposisional dengan relator ba hage 'dari dalam' adalah
sebagai berikut.

(1) kapklup ba hege
perut dalam dari
'dari dalam perut'

(2) dumuluk ba hege
gua dalam dari
'dari dalam gua'

(3) yap ba hege
nunah dalam dari

'dari dalam rumah'
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(4) lom bahage
mulut dari dalam

'dari dalam mulut'

(5) dabu ba huge
faati dalam dari

'dari dalam hati'

(6) bup ba hage
air laut dalam

'dari dalam laut'

(7) bu ba hage
air dalam dari

'dari dalam air'

Contoh frasa posposisional dengan relator blu siksige 'dari atas' adalah
sebagai berikut.

(1) kuteba blu siksige
atas dari (gunung/ pohon)
'dari atas gunung'

(2) yap blu siksege
nunah atas dari

'dari atas rumah'

(3) klwasong blu siksege
loteng atas dari
'dari atas loteng'

(4) ignkabu lu siksege
kepalanya atas dari
'dari atas kepalanya'
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(5) mejablu siksege
meja dari ataa
'dari atas mga'

(6) lemari blu siksege
lemari atas dari

'dari atas lemari'

(7) kursi blu siksege
kursi atas dari

'dari atas kursi'

Contoh frasa posposisional dengan relator lege kai 'dari' (sesudah no-
mina persona/pronomina) adalah sebagai berikut.

(1) knam lege kai
saya dari
'dari saya'

(2) nemot lege km
dia dari itu

'dari dia'

(3) imot lege kai
mrk dari itu

'dari mereka'

(4) guru lege kai
guru dari
'dari guru'

(5) lensi lege kai
kelasi dari

'dari kelasi'
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Contoh frasa posposisional dengan delator kading hege 'dari depan',
msong hege 'dari belakang', tadadik hege 'dari kiri', blu hege 'dari
atas', lai hege 'dari bawah', tasmal hege 'dari kanan' adalah sebagai
berikut.

(1) y<^ kading hege
nimah depan dari
'dari depan rumah'

(2) yap nasong hege
rumah belal^g dari
'dari belakang rumah'

(3) yap tatkalik hege
rumah kiri d^i
'dari sebelah kiri rumah'

(4) knam tasmal hege
saya kanan dari
'dari kanan saya'

(5) yap blu hege
mmah atas dari

'dari atas rumah'

(6) yap ku hege
rumah bawah dari

'dari bawah rumah'

2.5.3 Frasa Posposisional yai^ Menandai Hnhimgan lg«»!eartaan
CaraatauAlat

Frasa ini diawali aksis yang dapat diisi oleh kata/frasa nomina/prono-
mina, kemudian diikuti relator ei Mengan'.
Contoh:
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(1) sigengblo ei
kampak dengan
'dengan kanq>ak'

(2) nemot ei
dia dengan
'dengan dia'

(3) knam ei
saya dengan
'dengan saya'

(4) bliskut kalong ei
silet tajam dengan
'dengan silet tajam'

(5) Moses ei

Moses dengan
'dengan Moses'

(6) at ei
saya dengan
'dengan saya'

(7) sepeda ei
sepeda dengan
'dengan sepeda'

(8) sigeng ei
parang dengan
'dengan parang'
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2.5.4

daiK Wakta

Frasa ini diawali aksis yang diisi oleh nomina/firasa nomina atau prono-
mina^ icfttniidian diUcuti relator Tie 'di'. Posposisi lain yang sama arti dan
penuikaiannya adaiah se. Posposisi Iain yang masuk dalam kategori ini
aHaiah blu Tie 'di atas', huba ne atau kuji ne, 'di bawah', taton ne atau
nason ne 'di belakang', ba ne 'di dalam' dm ketang ne/nggine atau
kading ne 'di samping.'

Contoh frasa posposisional dengan relator ne 'di' dan.re di'.

(1) yap se
ruinahdi

'di rumah'

(2) kuteba se
gunimg di
'di gunung'

(3) nyam se
lantai di

'di lantai'

(4) beb ne
laut di

'di laut'

(5) duwen ne
hutan di

'di hutan'

(6) yap se
nimah di

'di rumah'
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Contoh £rasft posposisional dengas relator blu ne 'di ata^ adalabsebagai
berikut.

(1) iblablu ne
atap atas di
'di atas atap'

(2) yongkabi blm ne
kepala atas di
'di atas kepala'

(3) dum Mu se
batu atas di

'di atas batu'

Contoh frasa posposisional dengan relator kuji ne atau huba ne 'di ba-
wah' adalah sebagai berikut.

(1) masdabu kuji ne
telapak kaki bawah di
'di bawah teltq)ak kaki'

(2) mast kuji ne
kaki bawah di

'di bawah kaki'

(3) nam kuji ne
mata bawah di

'di bawah mata'

(4) meja hubane
meja bawah di
'di bawah meja^
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(5) lemari huba ne

lemarihawah di

'di bawah lonari'

Contoh frasa posposisional dengan relator nasong ne 'di belakang' aHaiah
sebagai berikut..

(1) yap nasong ne
rumah belakang di
'di belakang rumah'

(2) meja nasong ne
meja belakang di
'di belakang meja '

(3) kenam taton ne

saya belakang di
'di belakang saya'

(4) nemotnang taton ne
mereka belakang di
'di belakang mereka'

Contoh frasa posposisional dengan relator ba ne 'di dalam' adalah seba
gai berikut.

(1) yap ba ne
rumah dalam di

'di dalam rumah'

(2) Idakeba ba ne

keranjang ilalam di
'di dalam keranjang'
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(3) duwen ba ne

hutan dalam di

'di dalam hutan'

Contoh frasa posposisional dengan relator ne 'di depaa' adalah
sebagai berikut.

(1) yap ngga kading ne
nunah itu depan di
'di depan rumah itu'

(2) yap kading ne
nunah depan di
'di depan rumah'

(3) yap sekola kading ne
rumah sekolah depan di
'di depan gedung sekolah'

Contoh frasa posposisional dengan relator kading ne/nege/nggine 'di
samping' adali^ sebagaia berikut.

(1) yap kading ne
rumah samping di
'di samping rumah'

(2) knam ketang nege
saya samping di
'di samping saya'

(3) nemot ketang nenge
dia samping di
'di sanq>ing dia'
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(4) nemowmg ketang nggine
mereka saiiq>ing di
'di sanqpiog mereka'

(5) kamor kading ne
kantor sanding di
'di saiiq>ing kantor'

(6) motor ketang ne
motor saiiq)ing di
'di sanq)mg motor'

(7) mobil ketang nggine
mobil sanq>ing di
'di sanding mobil'

(8) meja ketang nggine
. meja sanding di
'di sanding meja'

2.5.5 Fraisa Posposisioiial yang Menaw^ Hubimgan Arab Moiuju
Suatu Tonpat

Frasa ini diawali dengan aksis yang dapat diisi nomina/pronomina,
kemudian diikuti relator -ne atau nebe, 'ke', bane, 'ke dalam' ketang
ne 'ke pinggir' blu ne keatas, nasong ne 'ke belakang' dan seterusnya.

Contoh frasa posposisional dengan relator ne/nebe 'ke' adalah sebagaia
berikut.

(1) Jayapura ne
Jayt^ura ke
'ke Jayapura'
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(2) usu ne
kebun ke

'ke kebun'

(3) namne
mata ke

'ke mata'

(4) babu yap nebe
kakek rumah ke

'ke rumah kakek'

(5) Ma Ibub nebe
kampung Ibub ke
'ke kampung Ibub'

Contoh frasa posposisional dengan relator ba ne 'ke dalam' adalah se-
bagai berikut.

(1) bu ba ne
air dalam ke

'ke dalam air'

(2) yc^ ba ne
rumah dalam ke

'ke dalam rumah'

(3) hy/klup ba ne
perut dalam ke
'ke dalam perut'

Contoh frasa posposisional dengan relator ketmg ne 'ke pinggir' adalah
sd^agai berikut.
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(1) bu keumg ne
airpinggir ke
'ke pinggir kali'

(2) nghya ketang ne
kan^ung pinggir ke
'ke pinggir kampung'

(3) buyap ketang ne
danau pinggir ke
'ke pinggir danau'

(4) bep ketang na
laut pinggir ke
'ke pinggir laut'

Contoh firasa posposisional dengan relator blu ne 'ke atas' adalah sebagai
berikut.

(1) kumdimblu ne
bukit atas ke

'ke atas bukit'

(2) ibla blu ne
atap atas ke
'ke atas attq)'

(3) yap blu ne
ruinah atas ke
'ke atas rumah'

(4) kutd)a blune
gunungt^ke
'keatas gunung'
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(5) but bin ne
perahu atas ke
'ke atas perahu'

(6) sabo blu ne
kapal atas ne
'ke atas kapal'

Contoh frasa posposisional dengan relator nasong/ taton ne 'ke bela-

(1) y(q> nasong ne
rumah beiakang ke
'ke beiakang rumah'

(2) nemotangge taton ne
mereka beiakang ke
'ke beiakang mereka'

2.5.6 Frasa Posposisional yang Menandai Hubungan Waktu dari
Suatu Saat ke Saat Laitmya

Frasa ini diawali oleh aksis yang dapat diisi oleh kata atau frasa adverbia
lalu diikuti oleh relator hege 'sejak' atau ngge 'dari/mulai'.
Contoh:

(1) nemohot sugue hege
kecil sejak
'sejak kecil'

(2) nyengge hege
kemarin sejak
'sejak kemarin'

(3) banungga sutdasiongge
bulan itu habis/hilang
'sejak lailan lalu'
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(4) bam sut asiom ngge
t^benam bulan habis

'mulai bulan lalu'

(5) sugue hege timim yam
kecil sejak b^ar habis
'dari kecil sanq)ai besar'

(6) wadikwa hege iwamdong ne yam
pagi sejak siang babis
'dari ta^ pagi sanq)ai slang'

(7) wamdong hege ikutdek ne yam
siang sejak malam habis
'dari siang hingga malam'

(8) sadutra hege ikebong ne elemoi
sakit sejak mati saatnya
'dari saMt sampai meninggal'

(9) nyasi hege icep ne yam
1^ dari esok hingga
'dari hari ini sanq)ai besok'

(10) wun pu ngge e seni tagot elemoi
bungapnya buah berijadi
'dari berbunga sampai berbuah'

2.5.7 Frasa Posposisional yang Menandai Hubui^an Ihwal
Peristiwa

Frasa ini ditandai dengan relator temoinege 'tentang' dan diawali oleh
aksis nomina/frase nomina/pronomina.
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Contoh:

(1) maso temoinege
setan tentang

'tentang setan'

(2) sagi temoinege
perkelahian tentang
'tentang perkelahian'

(3) sru ngga temoinege
orang itu tentang
'tentang orang itu'

(4) sru kwaseni temoinege
orang jahat tentang
'tentang orang jahat'

(5) hot temoinege
kamu tentang
'tentang kamu'

(6) imotnang temoinege
kita tentang
'tentang kita'

(7) nembut ngga temoinege
masalah itu tentang
'tentang masalah itu'

(8) nembut dum temoinege
bicara batu tentang
'tentang pesta adat'
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(9) nembut wadi aya temoinege
bicara Tuhan tentang
'tentang Tuhan'

(10) nemoge udu temoinege
diapunya anjing tentang
'tentang anjingnya'

(11) koi blongge temoinege
api bakar tentang
'mengenai pembakaran itu'

(12) kebong temoinege
kematian tentang
'mengenai kematian'

(13) ten dam temoinege bu drop nege
makanan makan tentang air minum
'mengenai makan dan minum'

(14) sekola temoinege
sekolafa tentang
'mengenai sekolah'

2.5.S Frasa Posposisional yai^ Menandai Hubui^an Pelaku atan
yang Dianggap Pelaka

Frasa ini dibentuk dengan relator le atau lege 'oleh' dan diawali oleh
aksis pronomina/frasa pronomina/nomina.
Contoh:

(1) at le
saya oleh
'oleh saya'
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(2) Mesak le
Mesak oleh

'oleh Mesak'

(3) denok le
anak oleh

'oleh anak-uiak'

(4) men le
ibu oleh

'oleh ibu'

(5) polisi le
polisi oleh
'oleh polisi'

(6) yat men le
nya ibu oleh
'oleh ibunya'

(7) nembabu lege
nenek oleh

'oleh nenek'

(8) Gresi le
Gresi oleh

'oleh penduduk Gresi'

(9) kabmg ngga le
wanita ini oleh

'oleh wanita itu'

(10) imotnang lege
kami oleh

'oleh kami'
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(11) nemotnang lege kai
mereka oleh semua

'oleh mereka semua'

2.5.9 Frasa Posposisional yang Menandai Huhimgan Pemiiipan
Frasa posposisional yang menandai hubungan pemiripan ini dibentuk
dengan relator kalik yang berarti 'seperti', dan diawali oleh aksis no-
mina/frasa nomina/adverbia.

Contoh:

(1) sdi banige kalik
mimpi dalam seperti
'seperti dalam minq>i'

(2) swem kalik
elang seperti
'seperti elang'

(3) woi kalik

matahari bagaikan
'seperti matahari'

(4) kumdim kalik

gunung seperti
'seperti gunung'

(5) bsa kalik

enq)edu bagaikan
'seperti empedu'

(6) kuklim ktUik

guntur seperti
'seperti guntur'

82



(7) dakuit sible tegek kalik
pinang tengah belah seperti
'seperti pinang dibelah dua'

(8) lampu numblong kalik
lan^u cahaya seperti
'seperti cahaya lanq)u'

2.5.10 Frasa Posposisional yang Menandai Hubui^aii Sasaran
Frasa posposisional yang menandai hubungan sasaran ini dibentuk dengan
relator ne atau nege yang artinya 'kepada'.
Contoh:

(1) at ne
saya kepada
'kepada saya'

(2) blung nege
masyarakat kepada
'kepada masyarakat'

(3) nemotnang nege
mereka kepada
'kepada mereka'

(4) glok nege
famili kepada
'kepada famili'

(5) Wadi aya nege
Tuhan kepada
'kepada Tuhan'
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